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ABSTRAK 

 

Perpanjang Penggunaan sistem perpajakan berbasis teknologi informasi 

seperti aplikasi Coretax menjadi strategi penting dalam mempermudah pelaporan 

dan pembayaran pajak. Sistem ini memberikan efisiensi dan mengurangi kesalahan 

manual.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Kegunaan, 

Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Risiko terhadap Keputusan Penggunaan 

Coretax di Kota Malang. Penelitian ini dilakukan di Kota Malang pada periode 

Maret hingga Juli 2025 dengan jumlah sampel sebanyak 87 responden. data 

dianalisis dengan SPSS 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan.sedangkan persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan . Peneliti selanjunya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian 

di luar Kota Malang, diharapkan untuk menambah responden penelitian wajib pajak 

badan.serta Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain. 

 

Kata kunci : Keputusan penggunaan coretax, persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan, dan persepsi risiko 
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ABSTRACT 

  The use of information technology-based taxation systems such as the 

Coretax application is an important strategy in facilitating tax reporting and 

payment. The purpose of this study was to determine the effect of perceived 

usefulness, perceived convenience, and perceived risk on the decision to use 

Coretax in Malang City. The research location is in Malang City. The time used 

was from March to July 2025. The number of samples was 87 respondents. the data 

was analyzed with SPSS 27. The results of this study indicate that perceived 

usefulness and perceived convenience have an effect on usage decisions, while 

perceived risk has no effect on usage decisions. Future researchers are advised to 

expand the research area outside Malang City, it is hoped that it will increase 

corporate taxpayer research respondents. and further researchers can add other 

variables. 

Keywords: Coretax usage decision, perceived usefulness, perceived convenience, 

and perceived risk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Pajak telah menjadi fondasi yang menguatkan keuangan negara di 

Indonesia, berfungsi sebagai sumber pendapatan terbesar yang tercermin jelas 

dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN). Dengan alokasi yang 

tepat, pendapatan pajak memastikan kelangsungan berbagai proyek pembangunan 

yang sejalan dengan visi negara untuk mencapai kesejahteraan. Untuk itu, 

pemerintah menerapkan kebijakan dan regulasi yang berfokus pada optimalisasi 

penerimaan pajak, sehingga kontribusinya terhadap anggaran negara semakin 

meningkat (Akhadi, 2023). Mengingat kompleksitas dalam pengelolaan sumber 

daya fiskal, dibutuhkan strategi yang efektif untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas dalam penyaluran anggaran, sehingga dapat memperkuat 

kepercayaan publik dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kewajiban 

perpajakan (Kahpi, 2020). 

  Kepatuhan pajak di Indonesia memiliki implikasi signifikan terhadap 

stabilitas keuangan negara namun menghadapi tantangan yang signifikan, di mana 

kondisi ini tercermin dalam rasio pajak yang masih tergolong rendah dibandingkan 

dengan potensi yang ada. Pada tahun 2021, rasio pajak Indonesia hanya mencapai 

10,9% dari Produk Domestik Bruto (PDB), mencerminkan kesadaran dan 

partisipasi wajib pajak yang belum optimal selama periode 2022 hingga 2025, 

diharapkan terjadi peningkatan dengan target rasio pajak menjadi 11,5% pada 

tahun 2022, 12% pada 2023, 12,5% pada 2024, dan mencapai 13% pada 2025. 
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Peningkatan ini menuntut perhatian dari pemerintah untuk memperbaiki sistem 

perpajakan yang ada, termasuk strategi sosialisasi yang lebih kuat kepada 

masyarakat mengenai pentingnya kebijakan pajak, serta implementasi sistem 

perpajakan yang lebih transparan dan akuntabel (Saragih & Rusdi, 2022). 

  Efektivitas administrasi pajak di Indonesia merupakan faktor krusial yang 

dapat memaksimalkan pendapatan pajak dan memastikan kekuatan finansial 

negara. Dalam upaya mencapai hal tersebut, modernisasi sistem administrasi 

perpajakan menjadi langkah penting, di mana berbagai teknologi dan metode baru 

diterapkan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi (Ahmad & 

Dasuki, 2023). Dengan adanya perbaikan dalam proses administrasi, diharapkan 

mampu mengurangi kebocoran dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang 

pada gilirannya akan berdampak positif pada penerimaan pajak dan pengembangan 

anggaran negara (Bahrien & Purba, 2024) 

                 Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas ini tidak hanya 

berhubungan dengan sistem, tetapi juga mencakup pelatihan dan sosialisasi kepada 

wajib pajak agar mereka lebih memahami kewajiban mereka (Zulma, 2020) 

Karenanya, pendekatan yang komprehensif dalam administrasi pajak diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan perpajakan yang lebih kondusif, mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan menjamin kinerja optimal dari 

layanan publik (Amalia et al., 2024) 

  Di era digital ini, modernisasi sistem perpajakan melalui teknologi 

informasi menjadi langkah strategis yang sangat diperlukan untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam proses pelaporan dan pembayaran pajak. Dengan 
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penggunaan aplikasi seperti Coretax, wajib pajak dapat menikmati berbagai 

kemudahan yang mendukung mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan 

secara lebih baik (Oding & Iqbal, 2021) Terapannya memungkinkan pengurangan 

kesalahan manual yang sering terjadi dalam pelaporan tradisional, dan 

memberikan akses yang lebih cepat kepada wajib pajak untuk melakukan 

pelaporan dan pembayaran (Riyadi et al., 2021) 

     Untuk mendapatkan manfaat dari teknologi ini, perlu adanya mengadopsi 

sistem baru, individu cenderung mengevaluasi sejauh mana sistem tersebut 

bermanfaat atau memiliki kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness). 

Meskipun frekuensi penggunaan merupakan salah satu indikator, keberhasilan 

suatu sistem tidak semata-mata ditentukan oleh seberapa sering sistem itu 

digunakan, melainkan juga oleh seberapa besar dampak positif atau manfaat yang 

dirasakan oleh pengguna. Oleh karena itu, suatu sistem tetap bisa dianggap berhasil 

meskipun tidak digunakan secara luas. Selain itu, faktor kemudahan penggunaan 

juga memengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan suatu sistem (Aswar 

et al., 2023). Penelitian Ermawati & Delima, (2022), Sijabat, (2020), dan Agung & 

Tanamal, (2021) pada persepsi kegunaan berpengaruh positif pada keputusan 

penggunaan coretax. Sedangkan penelitian oleh Tahar et al., (2020) pada hasil 

penelitian menyebutkan persepsi kegunaan tidak mempengaruhi keputusan 

penggunaan coretax. 

  Selanjutnya memerlukan Kemudahan atau perceived ease-of-use yaitu 

keyakinan pengguna bahwa suatu teknologi atau sistem informasi dapat digunakan 

tanpa membutuhkan banyak usaha (Wilson et al., 2021). Kemudahan penggunaan 
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ini sangat memengaruhi niat seseorang dalam mengadopsi teknologi, karena ketika 

pengguna merasa bahwa suatu sistem mudah dioperasikan, mereka cenderung lebih 

terbuka dan bersedia untuk menggunakannya (Nurvitasari & Dwijayanti, 2022).  

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Tahar et al., (2020) dan Agung & 

Tanamal, (2021) menyebutkan bahwa kemudahan berpengaruh positif keputusan 

penggunaan coretax. Pada penelitian oleh Ermawati & Delima, (2022) dan Sijabat, 

(2020) menyatakan bahwa kemudahan tidak mempengaruhi keputusan penggunaan 

coretax. 

  Keputusan untuk mengadopsi sebuah teknologi sering kali dipengaruhi oleh 

persepsi risiko terhadap teknologi tersebut keputusan penggunaan, persepsi risiko 

berperan penting dalam mempengaruhi keputusan individu untuk mengadopsi atau 

menolak suatu teknologi atau layanan. Sebagian besar penelitian menunjukkan 

bahwa semakin tinggi persepsi risiko yang dirasakan, semakin rendah 

kemungkinan seseorang untuk menggunakan produk atau teknologi tersebut 

(Urnika & Khasanah, 2023). Hasil penelitian oleh Ahmad, (2025) dan Agung & 

Tanamal, (2021) meneliti persepsi risiko, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi risiko tidak berpengaruh pada keputusan penggunaan coretax. Penelitian 

oleh Ermawati & Delima, (2022) dan Sijabat, (2020) hasil penelitian menyatakan 

bahwa persepsi risiko berpengaruh positif pada keputusan penggunaan coretax. 

  Merujuk pada fenomena yang ada serta perbedaan temuan dari penelitian-

penelitian sebelumnya, penelitian ini mengangkat faktor-faktor seperti persepsi 

kemudahan, persepsi kegunaan serta menambahkan persepsi risiko sebagai faktor 

eksternal dalam pemanfaatan sistem administrasi perpajakan, Penekanan pada 
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aspek digitalisasi juga mencerminkan perkembangan terkini dalam teknologi dan 

layanan pemerintahan, sehingga relevan dengan teori adopsi dari Davis (1986), 

Technology Acceptance Model atau TAM yang menjelaskan bagaimana faktor-

faktor seperti kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat yang 

dirasakan (perceived usefulness) mempengaruhi penerimaan dan penggunaan 

teknologi baru.  

  Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan melalui penjelasan 

fenomena yang menunjukkan ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul ” Pengaruh Persepsi 

Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Resiko terhadap Keputusan 

Penggunaan Coretax dalam Administrasi Pajak di Kota Malang”  

1.2 Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.Bagaimanakah pengaruh persepsi kegunaan terhadap keputusan penggunaan sistem 

coretax di Kota Malang?  

2.Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan Penggunaan terhadap keputusan 

penggunaan sistem coretax di Kota Malang ? 

3. Bagaimana pengaruh persepsi risiko penggunaan sistem terhadap keputusan 

penggunaan sistem coretax di Kota Malang? 

4. Bagaimana pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko 

terhadap keputusan penggunaan sistem coretax secara simultan di Kota Malang? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

   Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1.Menganalisis pengaruh persepsi kegunaan terhadap keputusan penggunaan sistem 

coretax  di Kota Malang? 

2.Mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap keputusan 

penggunaan sistem coretax  di Kota Malang ? 

3.Menganalisis pengaruh persepsi risiko penggunaan sistem terhadap keputusan 

penggunaan sistem coretax di Kota Malang? 

4.Mengidentifikasi pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi 

risiko terhadap keputusan penggunaan coretax secara simultan di Kota Malang? 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

1. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

peneliti terkait pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi 

risiko terhadap keputusan kegunaan coretax dalam administrasi pajak. Hasil dalam 

penelitian diharapkan mampu digunakan sebagai dasar penelitian berikutnya, 

terutama dalam mengembangkan variabel terkait dengan pengaruh perpajakan. 

2. Bagi Akademi 

  Penelitian ini dapat sebagai literatur mengenai hubungan persepsi dalam 

pengambilan keputusan penggunaan. Kemudian, penelitian juga berfungsi sebagai 
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dasar atau referensi pengembangan penelitian sejenis yang nantinya dapat 

membantu akademisi dalam memahami dinamika administrasi perpajakan. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak 

  Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan terkait 

pertimbangan persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko. DJP 

dapat menggunakan penelitian ini sebagai evaluasi efektivitas administrasi pajak 

serta menyusun strategi yang efektif untuk keputusan kegunaan proses administrasi 

pajak terutama di Kota Malang. 

2. Bagi Wajib Pajak 

  Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman wajib pajak 

dalam pertimbangan keputusan penggunaan dalam proses administrasi pajak. 

Dengan adanya pertimbangan terkait persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan 

persepsi risiko wajib pajak akan lebih mudah melakukan proses administrasi pajak. 

Hal ini dapat memudahkan dalam proses menentukan keputusan penggunaan 
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1 Simpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan, dan persepsi risiko terhadap keputusan penggunaan Coretax 

di Kota Malang. Data dikumpulkan dari 87 responden, kemudian dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Dari proses tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Keputusan Penggunaan Coretax. 

2. Persepsi Kemudahan ini berpengaruh sangat signifikan secara positif terhadap 

Keputusan Penggunaan Coretax. 

3. Pengaruh Persepsi Risiko tidak berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan 

Penggunaan Coretax.  

4. Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Risiko, secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Keputusan Penggunaan 

Coretax. 

5.2 Keterbatasan 

  Keterbatasan penelitian dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Populasi dalam melakukan penelitian ini terbatas hanya untuk wajib pajak orang 

pribadi di kota Malang. 



86 
 

 
 

2. Responden ada penelitian ini hanya menggunakan wajib pajak orang pribadi  

3. Pada hasil penelitian variabel yang digunakan hanya persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan, dan persepsi risiko untuk mengetahui keputusan penggunaan coretax. 

5.3 Saran 

  Berdasarkan keterbatasan yang telah dilampirkan diatas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah 

penelitian hingga mencakup seluruh area Malang Raya, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat mencerminkan kondisi secara menyeluruh di wilayah tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah responden yang 

berfokus pada kepatuhan wajib pajak badan, guna memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan mewakili populasi yang lebih luas. 

3. Penelitian ini terbatas pada tiga variabel, yaitu persepsi kegunaan, kemudahan, dan 

risiko. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain 

seperti kepuasan pengguna (Prayanthi et al., 2020), kepercayaan terhadap sistem 

(Hami & Anggraini, 2022), atau kualitas sistem informasi (Sari et al., 2022) untuk 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terhadap keputusan penggunaan 

aplikasi perpajakan berbasis digital seperti Coretax. 

4. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) diharapkan dapat melakukan evaluasi berkala 

terhadap sistem administrasi Coretax untuk memastikan bahwa sistem tersebut 

terus memenuhi kebutuhan dan ekspektasi wajib pajak dari segi kemudahan, 

kegunaan, dan keamanan. 
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